
BANTUL (KR) - Dr

Timbul Raharjo (52) seni-

man yang tinggal di Ka-

songan Kasihan Bantul

menggelar pameran tung-

gal selama 6 hari mulai

Senin (8/11) hingga Sabtu

(13/11) di halaman Candi

Tirto Raharjo, Pedukuhan

Tirto Jalan Kasongan Ba-

ngunjiwo Kasihan Bantul.

Pameran dibuka oleh

Timbul dan istrinya, Senin

(8/11) sore, disaksikan un-

dangan yang pada umum-

nya kalangan seniman ju-

ga. Jumlah karya seni yang

dipamerkan sebanyak 63

karya, terdiri karya lukis

dan patung yang dicip-

takan selama musim pan-

demi Covid-19, tentang ‘ke-

tiadaan ide sebagai ide

penciptaan gambar dan ar-

ca’.

Menurut Timbul, pencip-

taan inovasi ini banyak

mengeksplorasi ide bentuk,

bahan dan teknik. Timbul

juga menyampaikan mak-

sud dan tujuan dalam pen-

ciptaan seni rupa ini, yakni

kebebasan berekspresi.

Sekalipun Timbul sering

dikategorikan sebagai seni-

man ‘abangan’, yang berar-

ti tanggung dan tidak jelas,

tetapi eksplanasi yang di-

sampaikan dapat menjadi

semacam pembelaan diri

sebagai creator yang

bertanggung jawab. 

“Mungkin terasa absurd

dan memang demikian

adanya. Dalam berseni ru-

pa saya berpandangan

bahwa ide harus liar sesuai

dengan hati nurani, apa

yang dikatakan memiliki

kesesuaian dalam tin-

dakan. Berkarya adalah

keinginan dan kegelisahan

diri, gelisah karena gembi-

ra maupun gelisah karena

sedih, keduanya memiliki

tingkatan yang sama pada

implementasi penciptaan

karya inovasi ini,” papar

Timbul.

Dijelaskan, dalam pen-

ciptaan karyanya fokus

utamanya adalah proses

penciptaan seni rupa itu

sendiri, yang tidak dapat

menyatukan pemahaman

holistik dari semua karya

yang saya sajikan dalam

konsep keterkaitan karya

satu dengan lainnya. 

“Saya mencoba mengam-

bil konsep generalistik un-

tuk merangkum sebagai

ketiadaan ide yang ternya-

ta sangat beride. Harapan

saya karya ini dapat mem-

berikan pengalaman artis-

tic ini bagi pemirsa,”

pungkasnya. (Jdm)-f
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Sementara Dinas

Pariwisata Kabupaten

Bantul minta pelaku wisa-

ta terus berbenah me-

nyongsong dibukanya ak-

ses jalur selatan tersebut.

“Terima kasih pemerin-

tah sudah melaksanakan

pembangunan infrastruk-

tur jembatan melewati

Pantai Depok. Tentunya

pertama kami menyiap-

kan, paling tidak harus

menjaga apa yang sudah

ada dan mengembangkan

agar punya daya tarik bagi

wisatawan,” ujar Ketua

Koperasi Wisata Mina

Bahari 45, Pantai Depok

Kalurahan Parangtritis

Kretek Bantul, Sutarlan,

Rabu (10/11).

Sutarlan tidak menam-

pik ketika jembatan sudah

dibuka mobilitas wisa-

tawan tentu akan semakin

padat. Antar objek wisata

di Selatan Kabupaten

Bantul saling terhubung

dengan keberadaan jem-
batan itu. Sehingga kope-

rasi punya program

meningkatkan kualitas

sarana prasarana salah

satunya kamar mandi.

Dengan kebijakan terse-

but sebagai salah satu

upaya untuk membuat

nyaman pengunjung Pan-

tai Depok.

Selain itu, koperasi juga

menggandeng UGM mem-

berikan arahan manaje-

men. “Kebetulan ini dari

UGM sudah memberikan

arahan manajemen ten-

tang kegiatan kuliner.

Bilamana nanti kalau su-

dah ada jembatan yang

terhubung  harapan kami

banyak wisatawan  ber-

kunjung di Pantai Depok,”

jelasnya. Bagi Sutarlan at-

mosfer wisata yang terus

membaik harus dibarengi

program menjaga keber-

sihan pantai dan ling-

kungannya. 

“Kami berupaya menja-

ga lingkungan pantai

bersih, dalam arti ling-

kungan aman, tidak ada

pencurian tidak ada gang-

guan dari pengamen atau

pengemis,” jelasnya. 

Kepala Dinas Pari-

wisata Bantul, Kwintarto

Heru Prabowo SSos MM,

mengatakan keberadaan

jembatan dengan desain

mengedepankan kearifan

lokal jadi salah satu daya

tarik wisata. “Sekitar jem-

batan itu bukan destinasi

tetapi akan menjadi

menarik ketika ada atau

ada bangunan baru mena-

rik,” ujarnya.

Oleh karena itu, jembat-

an tersebut memberikan

harapan yang begitu besar

untuk perkembangan per-

ekonomian berbasis wisa-

ta dan kuliner.        (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Proses pembangunan Jembatan Kretek 2 yang membentang di atas aliran

Sungai Opak.

BANTUL (KR) - Pela-

jaran penting dapat diam-

bil dalam peringatan Hari

Pahlawan 10 November

2021 ini. Yakni, para

pahlawan dapat melam-

paui keterbatasan. Pahla-

wan yang memiliki kegigi-

han dalam melawan pen-

jajah ini juga memiliki

keterbatasan, tapi dapat

tetap menang. Lantas apa

kuncinya, yakni tekat, se-

mangat dan bersatu.

Dengan persatuan maka

keterbatasan ini bisa di

lampaui.

Hal tersebut ditekankan

Bupati Bantul, H Abdul

Halim Muslih, selaku in-

spektur upacara peringat-

an Hari Pahlawan tahun

2021 di Taman Makam

Pahlawan Kusuma Bang-

sa Bantul, Rabu (10/11).

Karena masih dalam

masa pandemi Covid-19,

maka upacara digelar ha-

nya dengan kehadiran ter-

batas, yakni dari unsur

TNI-Polri, ASN dan petu-

gas sosial. Upacara ke-

marin dilanjutkan tabur

bunga di pusara para pah-

lawan di TMP Kusuma

Bangsa bersama jajaran

Forkompimda dan para

pejabat Pemkab Bantul

lainnya.

Menurut Bupati  Bantul,

peringatan Hari Pahlawan

ini mestinya menyadarkan

kita sebagai bangsa yang

besar dan ber-Bhinneka

Tunggal Ika, yang bisa

menjaga persatuan dan

kesatuan. “Karena dengan

bersatu kita kuat sehingga

bisa mengatasi masalah

yang kita hadapi,” imbuh-

nya.

Peringatan Hari Pahla-

wan tahun ini mengusung

tema ‘Pahlawanku, Inspi-

rasiku’. Tema ini sangat

tepat, karena bisa menjadi

inspirasi bersama dalam

hal keberanian dan persa-

tuan. 

Sementara SMAN 1 Se-

won kemarin juga meng-

gelar upacara Hari Pahla-

wan di sekolah setempat.

Dalam kesempatan terse-

but Kepala SMAN 1 Sewon

Dra Yati Utami Purwa-

ningsih MPd berpesan ke-

pada siswanya, hendaknya

bisa meneladani atau men-

contoh semangat juang pa-

ra pahlawan untuk bangsa

dan negara.            (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Dinas

Pertanian Pangan, Kelaut-

an dan Perikanan (DPP-

KP) Bantul melakukan ge-

rakan tanam kelengkeng

serta pendampingan peng-

gunaan sarana pendukung

pertanian tahun anggaran

2021, ditandai dengan pe-

nanaman pohon keleng-

keng oleh Bupati Bantul H

Abdul Halim Muslih di

Taman Puspa Gading

Tegaldowo Bantul, baru-

baru ini. 

Pemkab Bantul, mem-

berikan bantuan 6.050

batang bibit kelengkeng

untuk dikelola Gapoktan di

3 desa yang ditunjuk yakni

Gapoktan Srimulyo Jetis

diberikan 2.000 batang un-

tuk lahan 10 hektare. Ga-

poktan Tri Manunggal

Bantul dapat bantuan

2.050 batang untuk kesiap-

an lahan 10 hektare dan

Gapoktan Cawan Argodadi

Sedayu 2.000 batang un-

tuk ditanam di lahan selu-

as 10 hektare.

Bupati memaparkan,

wilayah Bantul memiliki

potensi yang tinggi menja-

di kabupaten pertanian,

tapi dalam prakteknya ti-

dak hanya pemerintah

yang bergerak, melainkan

harus ada juga kerja sama

dengan warga yang menge-

lola.

“Karena itu melalui

kegiatan penanaman dan

pendampingan ini, kede-

pannya akan dapat menja-

di usaha bersama dalam

bidang pertanian, guna

meningkatkan kesejahte-

raan masyarakat Bantul,”

papar Bupati.

Uji coba tanaman ke-

lengkeng Varietas Kateki

sudah diperoleh hasil yang

bagus, maka perlu dikem-

bangkan di Kabupaten

Bantul. Sebagai langkah

awal di Kalurahan Bantul,

Srimulyo dan Argodadi.

Tanaman kelengkeng ini

memiliki potensi yang baik

dan tinggi, 1 pohon berpo-

tensi menghasilkan 1 kuin-

tal kelengkeng. Dengan

pembudi dayaan keleng-

keng, maka ke tiga wilayah

tersebut dibranding menja-

di desa kelengkeng di Ka-

bupaten Bantul.    (Jdm)-f

TANYA:

Bagaimana hukumnya kalau sese-

orang  menyuruh orang lain berbuat baik

tetapi dia sendiri tidak mengerjakannya?

Mohon penjelasan.

Purwanti, Yogya Selatan.

JAWAB:

Dalam ayat 2 surat Ash-Shaf dinyata-

kan bahwa orang yang menyuruh orang

lain berbuat baik tetapi dirinya tidak

melakukan kebaikan itu, ajakan itu tidak

berpengaruh untuk dituruti. Arti ayat itu

ialah, ÒWahai orang yang beriman.

Mengapa kamu mengatakan sesuatu

yang tidak kamu kerjakanÓ.

Dalam kitab tafsir disebutkan bahwa

setelah Allah SWT menerangkan sifat-

sifat kesempurnaan-Nya, mengingatkan

kepada kaum muslimin akan kekurang-

an-kekurangan yang ada pada diri mere-

ka. Kekurangan dimaksud ialah menga-

takan suatu perkataan, tetapi mereka ti-

dak merealisasikan atau mengerjakan-

nya.

Di samping itu, ayat tersebut juga

mengemukakan kelemahan manusia.

Yakni, (1) Ketidak-sesuaian antara

perkataan dan perbuatan. Kelemahan itu

nampaknya mudah diperbaiki, tetapi da-

lam kenyataannya sulit dilaksanakan.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa

Abdullah bin Rawahah berkata: Para

mukmin pada masa Rasulullah sebelum

jihad diwajibkan berkata, seandainya ka-

mi mengetahui perbuatan-perbuatan

yang disukai Allah tentu kami akan

melakukannya. Perbuatan tersebut

adalah beriman kepada-Nya dan berjihad

menghapuskan kemaksiatan yang dapat

merusak iman.

(2). Tidak menepati janji yang telah

mereka katakan. Padahal menepati janji

merupakan salah satu ciri orang yang be-

riman. Jika ciri itu tidak dimiliki berarti

telah menjadi orang munafik. Menurut

hadis riwayat Muslim, tanda-tanda orang

munafik itu ada tiga. Bila berjanji

menyalahi janjinya, bila berkata berdusta,

bila dipercaya berkhianat.*-f

Dimulai dari Diri Sendiri

PEMBANGUNAN JEMBATAN KRETEK 2

Objek Wisata di Selatan Bantul Terkoneksi

PERINGATAN HARI PAHLAWAN

Tekat dan Bersatu Kunci Kemenangan

DAPAT BANTUAN 6.050 BATANG BIBIT

Tiga Desa Potensi Penghasil Kelengkeng

KR-Judiman

Dr Timbul Raharjo dengan salah satu karya

seninya.

DAPAT GELAR DAN NAMA DARI KRATON YOGYAKARTA

Bupati dan Wabup Tambah Semangat Mengabdi
BANTUL (KR) - Bupati

Bantul H Abdul Halim

Muslih dan Wakil Bupati

Bantul Joko Purnomo,

mendapat gelar dan nama

dari Kraton Yogyakarta.

Gelar dan nama Bupati

Bantul, Kanjeng Mas

Tumenggung (KMT) H

Prajahadiwinata, sedang-

kan Wakil Bupati Bantul,

Mas Riyo (MRy) Prajaha-

disaputra.

Kekancingan gelar dan

nama dari Kraton Yogya-

karta tersebut diserahkan

oleh Kanjeng Pangeran

Haryo (KPH) Wironegoro

pada prosesi wisuda abdi

dalem di Kraton Yogya-

karta yang digelar, Selasa

(9/11). 

Prosesi pemberian gelar

dan nama serta wisuda

tersebut diikuti sekitar 236

abdi dalem.

Bupati Bantul menyam-

paikan terima kasih atas

pemberian gelar dan nama

dari Kraton Yogyakarta

tersebut. “Saya menyam-

paikan ucapan terima ka-

sih kepada Ngarsa Dalem

Sri Sultan HB X dan saya

siap menjadi abdi budaya

Yogyakarta,” ungkap Bu-

pati.

Dalam kesempatan yang

sama, Wabup Juko Purno-

mo mengemukakan, gelar

dan nama dari Kraton Yog-

yakarta ini akan menam-

bah semangat bagi dirinya

dalam mengabdi menjalan-

kan tugas untuk Daerah

Istimewa Yogyakarta dan

membulatkan tekad seba-

gai kawula dalem Sri Sultan

Sultan HB X atau sebagai

abdi dalem Kraton Ngayog-

yakarta Hadiningrat.

(Jdm)-f

KRETEK (KR)- Pembangunan infras-
truktur Jembatan Kretek 2 diyakini mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi di
Bantul bagian selatan. Kehadiran jembatan
tersebut semakin menebalkan keyakinan
pelaku sektor wisata dan kuliner akan men-
uai keuntungan. 

KR-Istimewa

Penyerahan kekancingan gelar dan nama dari

Kraton Yogyakarta.

KR-Judiman

Bupati menanam bibit kelengkeng di Tegaldowo

Bantul.

KR-Judiman

Bupati melakukan tabur bunga di TMP Kusuma

Bangsa.


